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ABSTRAK 

 Pertanian merupakan salahsatu sektor yang hampir diusahakan oleh 

seperempat penduduk Jawa Tengah. Sayangnya sektor yang sangat 

berperan dalam hajat hidup orang banyak ini belum mampu mendorong 

penduduknya lepas dari kemiskinan. Tujuan penelitian ini  untuk 

melihat pengaruh indikator pertanian Nilai Tukar Petani, persentase 

pekerja pertanian dan distribusi PDRB pertanian terhadap presentase 

penduduk miskin di Jawa Tengah. Metode yang digunakan penelitian 

ini adalah deskriptif kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi 

linier berganda. Riset ini menggunakan data sekunder yang diperoleh 

dari BPS Propinsi Jawa Tengah dari tahun 2014-2023. Hasil riset ini 

menunjukkan terdapat pengaruh  NTP terhadap kemiskinan sedangkan 

pekerja pertanian dan PDRB Pertanian tidak memiliki pengaruh 

terhadap persentase kemiskinan. 

   

ABSTRACT 

Keywords:  

Poverty, Farmer Exchange Rate, 

Agricultural Labor,Agricultural 

GRDP  

 Agriculture is a sector that is cultivated by almost a quarter of the 

population of Central Java. Unfortunately, this sector, which plays a 

very important role in the lives of many people, has not been able to 

push its population out of poverty. The aim of this research is to see the 

influence of agricultural indicators Farmer Exchange Rate, percentage 

of agricultural workers and distribution of agricultural GRDP on the 

percentage of poor people in Central Java. The method used in this 

research is quantitative descriptive using multiple linear regression 

analysis. This research uses secondary data obtained from BPS Central 

Java Province from 2014-2023. The results of this research show that 

there is an influence of NTP on poverty, while agricultural workers and 

agricultural GRDP have no influence on the percentage of poverty.  

 
Alamat Korespondensi :  Jl. Letnan Jenderal Suprapto No.73 Kebumen, Jawa Tengah, Indonesia 54311 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan data BPS, hasil Sakernas Agustus 2023 jumlah pekerja pertanian Indonesia 

sebesar 28,20 persen. Pekerja pertanian tersebut lebih banyak ada di daerah perdesaan. Menjadi 

sesuatu yang menarik karena penduduk miskin lebih banyak di perdesaan. Persentase penduduk 

miskin perdesaan saat September 2022 menurut data BPS sebesar 12,36 persen. 

Berdasarkan hasil ST2023 sektor pertanian Jawa Tengah menduduki peringkat kedua 

dengan rumah tangga yang berusaha di sektor pertanian sebanyak 4,2 juta, dengan persentase 

penduduk miskin diatas sepuluh persen. Kemakmuran pengusaha tani merupakan faktor utama 

dalam pembangunan pertanian. Nilai Tukar Petani menjadi suatu parameter dalam mengukur 
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kemakmuran petani (Asriyah et al., 2021). NTP dapat menurun karena harga produk-produk 

pertanian tidak bisa melebihi harga kebutuhan konsumsi sehari-hari petani, biaya produksi, dan 

peningkatan barang modal. Penurunan NTP akan menurunkan kesejahteraan dan pengurangan 

pendapatan usaha tani (Pelengkahu et al., 2019). 

Menurut (Rosyadi, 2017) masyarakat petani merupakan kelompok orang yang bekerja 

pada bidang pertanian dan memenuhi kebutuhan hidupnya melalui pekerjaan tersebut, telah 

merosot tingkat ekonominya. Selain itu, pertanian dihindari tenaga kerja berpendidikan tinggi. 

Pertanian adalah salahsatu sektor terbanyak dalam penyerapan tenaga kerja dari segi 

jumlah pekerja. Dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat pengembangan bidang pertanian 

sangat penting sehingga pemerintah wajib memprioritaskan pertanian (Sayifullah & Emmalian, 

2018). Berkurangnya lahan menyebabkan kemiskinan petani, yang berdampak pada tingkat 

pendapatan.. Biaya produksi yang tinggi dan produktivitas yang rendah adalah kendala terbesar 

yang dihadapi petani, yang berdampak pada tingkat kesejahteraan mereka (Rabbi et al., 2019) 

NTP berpengaruh negatif terhadap jumlah pekerja pertanian yang ada, semakin tinggi 

NTP maka akan menurunkan penyerapan pekerja sektor pertanian (Melati & Idris, 2023). Faktor 

upah pekerja pertanian yang masih kecil dianggap tidak terlalu berkontribusi terhadap 

perekonomian penduduk wilayah Jawa Tengah. Apakah pengaruh hubungan tenaga kerja 

pertanian terhadap kemiskinan merupakan hal yang akan dicari penulis dalam riset ini.  

Penelitian menunjukkan beberapa indikator pertanian yang dapat digunakan dalam 

melihat hubungan antara pertanian dengan kemiskinan antara lain NTP, pekerja pertanian, 

PDRB Pertanian, Inflasi, Luas lahan, pendidikan tenaga kerja, pertumbuhan ekonomi dan 

sebagainya. Nilai tukar petani dapat dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk inflasi, suku 

bunga, tenaga kerja, PDRB, dan nilai tukar petani sebelumnya. Inflasi, suku bunga, tenaga kerja, 

dan PDRB diduga mempengaruhi NTP (Fahjarini & Fahraty, 2020). Variabel PDB dan harga 

beras berpengaruh negatif kepada NTP, Pendapatan Domestik Bruto akan  meningkatkan 

kemakmuran petani (Syifa Aulia et al., 2021).  

Penelitian terdahulu (Ediwijoyo et al., 2023) dilakukan di level kabupaten dan 

menghubungkan kemiskinan dengan variabel NTP saja. Kemiskinan pertanian di di NTT 

dipengaruhi  oleh rumah kepala rumah tangga, usia, tingkat pendidikan, banyaknya anggota 

rumah tangga, jam kerja, kredit, dan kedekatan dengan dunia maya (Suwartana, n.d.). Menurut    

(Puspitasari & Wahyu, 2022) yang menyelidiki beberapa penyebap kemiskinan pertanian 

Kalimantan Utara, termasuk usia anggota rumah tangga, jumlah, serta tingkat pendidikan. Studi 

mereka menemukan bahwa kepala rumah tangga pertanian di Kalimantan Utara memiliki 

kecenderungan paling tinggi untuk miskin karena tingkat pendidikan mereka. 

Beberapa penelitian lain serupa juga sudah pernah dilakukan, akan tetapi hanya 

membandingkan kemiskinan dengan satu atau dua variabel saja dan biasanya di lakukan dengan 

level tingkat kabupaten. Bersumber dari permasalahaan tersebut maka penulis tertarik untuk 

mengkaji lagi menggunakan variabel yang lebih banyak dan meningkatkan ke level propinsi 

agar semakin memperjelas kondisi pertanian di Jawa Tengah dihubungkan dengan kemiskinan 

karena kondisi yang khas dari segi ketersediaan tenaga kerja dan produktivitas pertanian. 

Indikator yang akan penulis kaji diantaranya Nilai Tukar Petani, pekerja pertanian dan PDRB 

Pertanian serta pengaruhnya terhadap Kemiskinan di Propinsi Jawa Tengah. Kajian ini 

diharapkan dapat memperkuat kajian sejenis yang pernah dilakukan sebelumnya. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Kemiskinan  

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), kemiskinan adalah ketika seseorang tidak memiliki 

kemampuan untuk memenuhi kebutuhan hidup dasar mereka, baik makanan maupun non-

makanan.. Menurut riset (Rizky Amanda Yusnuri & Jariah Abubakar, 2023) pengentasan 

kemiskinan di Indonesia akan sangat menguntungkan PDB negara. Kemiskinan bagian dari 

permasalahan sosial budaya, sehingga penanganannya harus dibarengi dengan perubahan sosial 

budaya, serta transformasi fenomena lainnya seperti etos kerja (Rah Adi Fahmi et al., 2018). 

Beberapa peran kemiskinan pada pembangunan nasional, antara lain: 1. Pijakan untuk 

rencana pembangunan nasional dalam rangka peningkatan kemakmuran dan pembangunan; 2. 

Target pembangunan berdasarkan kondisi wilayah penduduk kategori miskin; dan 3. 

Menentukan alokasi program pembangunan penduduk kategori miskin (Nami Nasution et al., 

2018). NTP, Pekerja dan PDRB Pertanian perlu dikaji lebih mendalam karena merupakan 

determinan kemiskinan dari sisi sektor pertanian. Berdasarkan literatur yang ada maka ketiga 

variabel tersebut merupakan indikator yang paling utama  dalam mempengaruhi kemisikinan 

dari sisi sektor pertanian  (Ediwijoyo et al., 2023) (Simanjuntak et al., 2018) (Restiatun et al., 

2023) (Yacoub & Mutiaradina, 2020) (Keumala & Zainuddin, 2018). 

 

Indikator Pertanian 

NTP menunjukkan perbandingan antara daya beli petani dengan input produk yang 

mereka penerima. Namun, subsektor tanaman pangan terus memainkan peran penting dalam 

menjamin kehidupan petani (Tenriawaru et al., 2021). Dalam hal membiayai kebutuhan rumah 

tangga, NTP berkaitan dengan daya beli petani. Jika pendapatan petani lebih besar dari kenaikan 

harga produksi pertanian dan berdampak pada daya belinya, ini menunjukkan bahwa 

kemampuan petani menjadi lebih baik atau pendapatannya meningkat (Keumala & Zainuddin, 

2018). 

NTP yang meningkat memperlihatkan kemampuan membeli petani terhadap barang-

barang konsumsi serta input produksi meningkat. Nilai Tukar Petani mengalami keuntungan 

atau surplus jika melebihi 100, dan jika di bawah 100 berarti mengalami kerugian atau defisit  

(Badan Pusat Statistik, 2024). Menurut (Rahman & Sangeran, 2022) faktor-faktor yang 

mempengaruhi perubahan NTP antara lain inflasi, pertumbuhan ekonomi dan luas panen. Nilai 

NTP negara ini masih sangat rendah karena banyak wilayah yang nilai NTPnya menurun. Hal 

tersebut menunjukkan petani Indonesia sebagian besar tidak makmur dan kenaikkan NTP 

kurang dapat meningkatkan kesejahteraan petani (Yacoub & Mutiaradina, 2020). 

Tenaga kerja di sektor pertanian berperan dalam meningkatkan produktivitas serta 

membantu meningkatkan produksi dan memaksimalkan efisiensi produksi di tengah 

keterbatasan sumber daya alam (Aulia Alba & Kurnia Sari, 2023). Sebagian besar penduduk 

Indonesia masih bergantung pada pertanian sebagai sumber pendapatan negara dan tenaga kerja.  

Untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, pengembangan bidang pertanian sangat 

penting. Ini ditunjukkan oleh kecenderungan pemerintah untuk memprioritaskan pertanian 

(Sayifullah & Emmalian, 2018). Mayoritas pekerja informal bekerja di sektor konstruksi, 

perdagangan dan pertanian di Provinsi Jawa Tengah. Pekerja informal biasanya bekerja tanpa 

kepastian kontrak atau jaminan kerja. Besar gaji yang diterima seringkali juga bergantung pada 
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seberapa baik pemberi kerja. Kondisi seperti ini membuat pekerjaan di sektor ini tidak 

menjanjikan, terutama bagi karyawan muda (Faiz, 2021). 

Jumlah produk dan jenis pertanian wilayah Tasikmalaya terus meningkat, tetapi 

kontribusinya kepada Pendapatan Domestik Regional Bruto menurun. Ini terjadi karena lahan 

pertanian semakin sempit di Kabupaten Tasikmalaya (Rina et al., 2019). Menurut (Kurniawati, 

2020), jumlah kontribusi sektor pertanian terhadap pembentukan PDRB provinsi dan PDB 

Indonesia menunjukkan bahwa sektor pertanian masih salah satu pilar ekonomi di berbagai 

provinsi di Indonesia. Sektor pertanian memberikan lapangan kerja dan memberikan kontribusi 

terhadap PDB nasional (Putri, 2018). 

Peningkatan barang dan jasa yang dihasilkan oleh masyarakat terkait erat dengan 

pertumbuhan ekonomi, tercermin dari besaran nilai PDRB suatu wilayah. PDRB Pertanian 

adalah sebuah parameter dalam menilai perekonomian suatu wilayah, keterbatasan tenaga kerja, 

teknologi, serta aset pasti akan menjadi tantangan bagi suatu wilayah agraris seperti Indonesia.  

(Suharmi, 2018). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan data Presentase penduduk miskin, NTP, Persentase pekerja 

pertanian, dan PDRB Pertanian di Jawa Tengah dari tahun 2014-2023 yang berasal Badan Pusat 

Statistik serta jurnal dan dokumen resmi lainnya. Studi dalam jurnal ini untuk mencari hubungan 

variabel terikat (𝑌 : Persentase Kemiskinan) dengan variabel bebas (𝑋: NTP, 𝑋2: Persentase 

pekerja pertanian, 𝑋3: Persentase PDRB Pertanian). 

Untuk melihat ada tidaknya pengaruh ketiga variabel diatas terhadap kemiskinan maka 

menggunakan model analisis regresi linier berganda (persamaan 1).  

𝑌 =  𝛼 + 𝛽1𝑋1 … . + 𝛽𝑝𝑋𝑝                           (1) 

𝑌        = persentase kemiskinan; 

𝛼        = konstanta; 

𝛽1       = 1.... 𝑝 koefisien regresi 

𝑋1      = Nilai Tukar Petani (NTP); 

𝑋2      = persentase pekerja pertanian; 

𝑋3      = persentase PDRB pertanian 

   

Berdasarkan model tersebut studi ini menggunakan hipotesa berikut:  

𝐻0   :  Terdapat pengaruh NTP secara signifikan terhadap kemiskinan  

𝐻0  : Terdapat pengaruh Persentase pekerja pertanian secara signifikan terhadap kemiskinan 

𝐻0   : Terdapat pengaruh Persentase PDRB pertanian secara signifikan terhadap kemiskinan 

 

Tabel 1. Variabel Penelitian, definisi serta satuan 

Variabel Definisi  Satuan 

Kemiskinan (𝑌) Persentase penduduk miskin Jawa Tengah 

2014-2023  

Persen 

Nilai Tukar Petani (𝑋1) Besarnya Nilai Tukar Petani Jawa Tengah 

2014-2023 

Poin 

Pekerja Pertanian (𝑋2) Persentase penduduk yang bekerja di sektor 

pertanian Jawa Tengah 2014-2023 

Persen 
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PDRB Pertanian (𝑋3) Persentase distribusi PDRB pertanian Jawa 

Tengah 2014-2023 

Persen 

 

 

Sebelum dilakukan permodelan maka dilakukan serangkaian uji asumsi klasik terlebih 

dahulu. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data pada variabel-variabelnya 

terdistribusi normal. Uji berikutnya multikolinearitas dengan maksud mengetahui ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas atau tidak. Selanjutnya Uji Heterokedastisitas adalah 

verifikasi yang menilai apakah terdapat ketidaksamaan motif berpokok residual pada model.  

Serangkaian uji asumsi klasik sudah terpenuhi maka dipilihlah uji lanjutan yang paling 

sesuai. Karena penulis ingin melihat apa pengaruh beberapa variabel bebas NTP, Pekerja 

pertanian dan PDRB Pertanian terhadap variabel kemiskinan sebagai variabel terikat maka 

dipilihlah uji regresi linier berganda. Penelitian yang dilakukan oleh  (Ediwijoyo et al., 2023) 

untuk melihat pengaruh NTP terhadap kemiskinan di Purworejo tahun 2015-2021 menggunakan 

analisis regresi linier. Analisis regresi linear berganda ini biasanya digunakan untuk mengetahui 

arah hubungan variabel independen dengan variabel dependen, apakah masing-masing variabel 

berhubungan positif atau negatif (Ghozali, 2018). Keakuratan fungsi regresi dalam mengukur 

nilai terlihat dari Goodness of fitnya dengan koefisien determinasi, nilai statistik F dan nilai 

statistik t.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Trend Kemiskinan dan Indikator Pertanian di Propinsi Jawa Tengah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Trend Kemiskinan di Jawa Tengah, Tahun 2014-2023 

 

Kemiskinan di Jawa Tengah dari tahun 2014 sampai tahun 2017 cenderung stabil, akan 

tetapi sejak tahun 2018 sampai tahun 2023 mengalami penurunan yang cukup signifikan. Nilai 

minimun persentase kemiskinan 10,77 dan maksimum 13,58 dengan rata-rata 12,04 dengan nilai 

standar deviasi 1,18. Hal ini dapat terjadi karena tingkat perekonomian masyarakat yang 

menjadi lebih baik serta peran serta pemerintah yang memberikan banyak program dalam rangka 

mengurangi kemiskinan. 
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Gambar 2. Trend Nilai Tukar Petani di Jawa Tengah, Tahun 2014-2023 

 

Nilai Tukar Petani dari tahun 2014 sampai tahun 2017 sering mengalami fluktuasi, setelah 

menurun di tahun 2016, angka ini kembali mengalami kenaikan, dan menurun lagi di tahun 2020 

sebagai akibat adanya wabah Covid-19. Nilai minimun NTP 99,35 dan maksimum 117,11 

dengan rata-rata 104,41 dengan nilai standar deviasi 5,05. Kenaikan inflasi mendorong harga-

harga barang meningkat sehingga NTP komoditas pertanian menjadi defisit karena indeks harga 

yang dibayarkan meningkat sedangkan indeks yang diterima petani menurun (Nirmala et al., 

2016).  

 

 

 

 

  

   

  

 

 

 

 

 

Gambar 3. Trend Persentase Pekerja Pertanian di Jawa Tengah, Tahun 2014-2023 

 

Persentase pekerja pertanian dari tahun 2014 sampai tahun 2017 terus mengalami 

kecenderungan penurunan. Nilai minimun persentase pekerja pertanian 23,24 dan maksimum 

31,26 dengan rata-rata 26,26 dengan nilai standar deviasi 2,90. Berbagai faktor menyebabkan 

menurunnya minat pekerja muda disektor pertanian, salahsatunya tidak ada kebijakan dari 

pemerintah bagi para petani muda dan perubahan paradigma generasi muda terhadap dunia 

pertanian saat ini  (Susilowati, 2016). 
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Gambar 4.Trend Persentase PDRB Pertanian di Jawa Tengah, Tahun 2014-2023 

 

Berdasarkan grafik diatas dari tahun 2014 sampai 2024 besaran distribusi PDRB Pertanian 

terus mengalami penurunan. Nilai minimun PDRB pertanian 13,23 dan maksimum 15,55 

dengan rata-rata 14,28 dengan nilai standar deviasi 0,79. Banyak faktor yang mempengarungi 

fenomena ini diantaranya investasi, luas lahan, produktivitas lahan, dan lainnya. Investasi pada 

pertanian di dalam negeri dan berkurangnya lahan mempunyai pengaruh terhadap PDRB sektor 

pertanian (Anggreani et al., 2023). 

 

Model Pengaruh Indikator pertanian terhadap kemiskinan 

 

Tabel 2. Nilai Koefisien Model Pengaruh Indikator Pertanian Terhadap Kemiskinan di Jawa Tengah dan  Uji 

Multikoliniearitas 

             Model 

Koefisien Tak Standar 
Koefisien 

Standar 
t Sig. 

Statistik 

Kolinearitas 

B Std. Error Beta 
Toler

ansi 
VIF 

1 (Konstanta) -12.276 10.541  -1.165 .288   

NTP .025 .053 .105 .468 .656 .398 2.512 

Pekerja Pertanian -.007 .124 -.017 -.056 .957 .215 4.651 

PDRB Pertanian 1.536 .573 1.029 2.681 .036 .137 7.302 

 

Sebelum diinterpretasikan, model diatas harus sudah memenuhi pengujian asumsi klasik 

terlebih dahulu. Model terdistribusi normal bila data ploting terlihat di uji P-P Plot mementuk 

sebuah garis diagonal. Berdasarkan hasil analisis sebaran plot data membentuk garis diagonal 

maka data berdistribusi normal. Berdasarkan tabel 2 variabel-variabel diatas memiliki nilai 

Tolerance > 0,100 dan nilai VIF < 10,00 maka disimpulkan tidak terdapat fenomena 

multikolinearitas.  Hasil uji Heterokedastisitas menunjukkan tidak ada pola yang jelas digambar 

scatterplots maka tidak terjadi heteroskedastisitas dari data yang dijadikan penelitian. Nilai 

Durbin Watson yang didapat 1,981, maka du (2,0163) < dw (1,981) < 4-du (1,9837). Nilai 

Durbin Watson terletak antara du sampai dengan (4-du). Melihat hasil tersebut maka tidak 

terjadi Autokorelasi. Karena nilai dw terletak diantara dl dan dw sehingga dapat dilanjutkan 

dengan Uji Run. Hasil Uji Run menunjukkan nilai Asymp Sig. (2-tailed) bernilai 0,737 > 0,05 

maka disimpulkan tidak terjadi autokorelasi.  
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Dengan melihat hasil uji yang telah dilakukan sebelumnya, maka model yang terbentuk seperti 

yang terlihat pada persamaan 2. 

𝑌 =  −12,276 + 0,025𝑋1 − 0,007𝑋2 + 1,536𝑋3                          (2) 

 

Semua uji asumsi klasik sudah dilakukan dan hasilnya baik, maka uji regrasi linier 

berganda dapat dilakukan. Langkah berikutnya adalah dengan melakukan pengujian model. Uji 

Kelayakan model dapat dianalisis melalui Uji Hipotesa (Uji F dan Uji t) dan Analisis Koefisien 

Determinasi (R Square) (Riswan & Dunan, 2019). 

 

Uji F 

Tabel 4. Uji F 

Model Jumlah Kuadrat df Mean F Sig. 

1 Regresi 5.288 3 1.763 30.098 .001b 

Sisa .351 6 .059   

Total 5.640 9    

a. Variabel Terikat: Kemiskinan 

b. Prediktor: (Konstanta), PDRB Pertanian, Pekerja Pertanian, NTP 

 

 

Uji 𝒕 

Tabel 5. Uji 𝑡 

Model 

Koefisien Tak Standar 
Koefisien 

Standar 𝑡 
Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Konstanta) 11.533 3.053  3.777 .009 

NTP .355 .132 .530 2.681 .036 

Pekerja Pertanian -.036 .021 -.229 -1.688 .142 

PDRB Pertanian .084 .049 .310 1.723 .136 

a. Variabel Terikat: Kemiskinan 

 

Uji Determinasi 
 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Standar error estimasi 

1 .968a .938 .907 .24201 

a. Predictors: (Constant), PDRB Pertanian, Pekerja Pertanian, NTP 
 

 

Pembahasan 

Nilai Tukar Petani, Pekerja Pertanian dan PDRB Pertanian secara Berurutan 

Berdasarkan hasil uji F diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh NTP, pekerja pertanian 

dan PDRB Pertanian secara berurutan terhadap kemiskinan adalah sebesar 0,001 yang berarti < 

0,05 dan nilai f hitung 30,098 > f tabel 4,35, sehingga dapat disimpulkan bahwa 𝐻0  diterima 

yang berarti terdapat pengaruh minimal satu dari variabel NTP, pekerja pertanian dan PDRB 

pertanian terhadap kemiskinan. Hasil dari Uji determinasi memperlihatkan R Square sebesar 
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0,938, hal ini mengandung arti bahwa pengaruh NTP, Pekerja Pertanian, dan PDRB Pertanian 

secara berurutan terhadap Kemiskinan adalah sebesar 93,8% sedangkan 6,2% lainnya 

dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor tersebut seperti inflasi,luas lahan, tingkat pengangguran, 

dan lainnya. 

PDRB pertanian berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pertanian 

sedangkan nilai tukar petani dan investasi di sektor pertanian tidak berpengaruh (Simanjuntak 

et al., 2018). NTP, angka pengangguran serta inflasi secara keseluruhan berpengaruh terhadap 

angka kemiskinan, dan yang memiliki pengaruh paling besar adalah NTP (Yesri & Sugiarti, 

2021). 

 

Nilai Tukar Petani 

Hasil dari output perhitungan diperoleh nilai nilai Sig. dari pengaruh NTP terhadap 

kemiskinan adalah sebesar 0,036 < 0,05 dan nilai 𝑡hitung 2,681 > 𝑡tabel 2,447, disimpulkan 

bahwa 𝐻0 diterima artinya ada pengaruh NTP terhadap kemiskinan di Jawa Tengah. Nilai 

Koefisien NTP bernilai positif sehingga dapat diartikan setiap peningkatan NTP sebesar satu 

persen akan berakibat kemiskinan naik 0,355 dengan asumsi pekerja pertanian dan PDRB 

pertanian nilainya tetap begitu juga sebaliknya. 

Petani di Jawa Tengah umumnya adalah petani kecil atau gurem yang dalam artian 

memiliki skala kecil, lahan yang tidak terlalu luas dan komoditas yang terbatas sehingga 

produktivitas yang dihasilkannya kecil. Berdasarkan hasil ST2023 di wilayah ini terdapat 3,5 

juta usaha pertanian yang lahannya kurang dari limaribu meter persegi. Mengurangi konversi 

lahan pertanian adalah salahsatu langkah tepat untuk meningkatkan NTP dan mengurangi 

kemiskinan. Menurut penelitian (Setiyowati et al., 2018) meningkatnya alih fungsi lahan 

pertanian akan meningkatkan kemiskinan yang berdampak pada kemiskinan di desa terutama 

dalam sektor pertanian. 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perubahan NTP tidak menghasilkan 

perubahan yang signifikan, bahkan beberapa provinsi NTPnya menurun. Ini menunjukkan 

bahwa petani Indonesia secara keseluruhan kurang makmur dan meningkatnya NTP tidak serta 

merta meningkatkan kesejahteraan petani karena nilai NTP tetap rendah (Yacoub & 

Mutiaradina, 2020). 

Ketika NTP meningkat artinya yang diterima petani lebih besar dari yang dibayarkan , hal 

ini akan menyebabkan terjadinya inflasi. NTP meningkat karena harga jual meningkat, 

sedangkan komodiatas pertanian adalah komoditas yang menguasai hajat hidup orang banyak, 

sehingga bila terjadi kenaikan maka akan memicu terjadinya inflasi. Peningkatan nilai NTP tidak 

serta merta meningkatkan kesejahteraan, dikarenakan nilai tukar petani tetap rendah meskipun 

meningkat  (Ediwijoyo et al., 2023).  

Setiap terjadi kenaikan NTP yang memicu inflasi maka dampaknya sebagian besar akan 

dirasakan oleh penduduk yang tidak berusaha di pertanian ini sehingga persentase penduduk 

miskin akan mengalami peningkatan. Pemerintah belum maksimal dalam membuat kebijakan 

untuk mendorong pertumbuhan pertanian. Pertanian masih berada diposisi yang kurang 

menguntungkan. Pemerintah dan petani sering tidak sepaham dalam berbagai kebijakan seperti 

impor beras, gula, dan komoditi lainnya karena kondisi ini memperburuk nasib petani  

(Setiawan, 2016). 
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Pekerja Pertanian 

Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh pekerja pertanian terhadap kemiskinan adalah sebesar 

0,142 > 0,05 dan nilai 𝑡hitung 1,688 < 𝑡tabel 2,447, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

𝐻0 ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh pekerja pertanian terhadap kemiskinan di Jawa 

Tengah. Nilai koefisien pekerja pertanian bernilai negatif sehingga dapat diartikan bila terjadi 

kenaikan pekerja pertanian satu persen, kemiskinan akan menurun 1,688 syaratnya NTP dan 

PDRB pertanian nilainya tetap begitu juga sebaliknya.  

Tenaga kerja pertanian di Jawa Tengah umumnya didominasi oleh pekerja dengan 

pendidikan rendah sehingga pendapatan yang didapatkan rendah pula bila dibandingkan dengan 

sektor informal lainnya. Alasan ini pula yang menyebabkan sektor ini kurang diminati oleh para 

pemuda karena tidak memberikan imbal balik upah didalam jarak waktu yang panjang sehingga 

tidak dapat memperbaiki kehidupan ekonomi rumah tangga. Investasi pertanian dan luas tidak 

berdampak terhadap pertanian di Jawa Tengah sedangkan PDRB memiliki pengaruh positif 

terhadap pertanian wilayah ini (Octaviani & Juliprijanto, 2021). Peranan pertanian dalam 

menyerap pekerja masih cukup besar sehingga pemerintah diharapkan dapat menjaga stabilitas 

harga komoditas pertanian sehingga tidak membawa dampak kerugian saat produk pertanian 

akan dipasarkan yang imbasnya akan mempengaruhi tingkat kemakmuran petani tersebut 

(Octaviani & Juliprijanto, 2021). 

Menurut (Kharisma, 2020) kemiskinan tidak akan dipengaruhi oleh penambahan petani 

sebagai pekerja pertanian. Secara keseluruhan sektor ini menyerap tenaga kerja yang di PHK, 

sektor pertanian mampu mencegah peningkatan pengangguran. Fenomena tersebut pada 

gilirannya akan meningkatkan masalah kemiskinan. Pembangunan wilayah salahsatunya 

ditentukan oleh sumber daya manusia, dimana semakin besar jumlahnya dan semakin tinggi 

tingkatan keahliannya maka akan semakin maju pula laju pembangunan suatu wilayah 

(Sayifullah & Emmalian, 2018) 

PDRB Pertanian 

Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh PDRB pertanian terhadap kemiskinan adalah sebesar 

0,136 > 0,05 dan nilai 𝑡hitung 1,723 < 𝑡tabel 2,447, sehingga dapat disimpulkan bahwa  

𝐻0 ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh PDRB pertanian terhadap kemiskinan di Jawa 

Tengah. Nilai Koefisien PDRB pertanian bernilai positif sehingga dapat diartikan bahwa setiap 

kenaikan PDRB pertanian satu persen maka kemiskinan juga akan meningkat sebesar 0,084 

dengan asumsi NTP dan pekerja pertanian nilainya tetap begitu juga sebaliknya. 

PDRB pertanian di Jawa Tengah menyumbang nilai yang cukup besar bagi perekonomian 

Jawa Tengah tetapi tidak berpengaruh bagi kemiskinan. Hal ini dapat terjadi karena jumlah 

usaha pertanian di wilayah ini jumlahnya sangat banyak tetapi diusahakan dalam skala kecil 

sehingga memiliki produktivitas yang sedikit, sedangkan konsumsi yang dikeluarkan dari rumah 

tangga penduduk juga besar. Akibat ketidakseimbangan ini menyebabkan tidak berpengaruh 

terhadap kemiskinan penduduk.  

Konsumsi rumah tangga dan sektor industri adalah dua faktor penting yang mempengaruhi 

tingkat kemiskinan di Indonesia. Sektor industri pengolahan mempengaruhi tingkat kemiskinan 

secara positif, sedangkan konsumsi rumah tangga mempengaruhi tingkat kemiskinan secara 
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negatif. Sebaliknya, konsumsi pemerintah, pertanian, serta PMTB tidak berpengaruh terhadap 

persentase kemiskinan di Indonesia  (Rahman et al., 2022). 

Selain itu, kajian sebelumnya oleh (Nasrun, Fariastuti, and Indra 2020) menyatakan karena 

pembangunan yang signifikan di bidang pertanian tidak berhasil mendorong pengentasan 

kemiskinan dan tidak memiliki dampak pada pengembangan industri rumah tangga. Ini terutama 

berlaku untuk penduduk miskin di pedesaan. Akibatnya, kemiskinan dalam pembangunan sektor 

pertanian tidak dapat dikurangi dengan efektif karena efek penyebaran dan upaya penurunan 

ketimpangan ekonomi. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan dari ketiga variabel NTP, Pekerja Pertanian dan PDRB 

Pertanian yang berpengaruh terhadap kemiskinan hanya Nilai Tukar Petani. Ketika NTP tinggi 

maka angka kemiskinan juga tinggi, begitu pula sebaliknya. Hal ini dapat terjadi karena NTP 

meningkat karena harga jual meningkat, sedangkan komoditasnya yang digunakan hampir 

sebagian besar masyarakat, sehingga bila terjadi kenaikan maka akan memicu terjadinya inflasi 

yang akan mendorong peningkatan kemiskinan. Faktor lainnya adalah karena rendahnya 

produktivitas sehingga walaupun saat NTP meningkat, tetapi tidak berimbas kepada 

peningkatan kesejahteraan, harga produk pertanian yang masih rendah, kurangnya sumber daya 

manusia, dan masalah penerapan perkembangan teknologi yang belum maksimal. Dalam 

penelitian ini masih terdapat keterbatasan dalam jumlah variabel terutama belum adanya 

variabel kontrol yang berhubungan dengan kemiskinan. Penelitian berikutnya bisa dilakukan 

dengan menggunakan variabel tersebut. 
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